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ABSTRACT

Avicenna lanata is a type of mangrove that dominates the Mempawah Kecil Mangrove Forest. As many as 10 bacterial genera were
identified from station 1 which is close to the influence of sea water, and 8 bacterial genera from station 2 which are close to
residential areas. This study aims to determine the rate of decomposition of A. lanata leaf litter with 4 observation time periods with
an interval of 15 days, namely the 15th, 30th, 45th and 60th days. The observations show that the rate of decomposition of the litter
on the 15th day of observation is higher. Namely 0.206 gram/day at station I and 0.19 gram/day at station II, while the lowest rate
of decomposition of litter occurred on the 60th day of observation, namely 0.112 gram/day at station I and 0.106 gram/day at
station II. In addition, the parameters of physical and chemical of the environment such as DO, temperature, pH and salinity are in
the range of their optimum values.
Keywords: decomposition rate, Avicennia lanata, mangroves, litter, optimum.

PENDAHULUAN

Serasah adalah dedaunan atau tumpukan dari
remahan dedaunan dari beraneka ragam vegetasi
tanaman yang jatuh ke tanah atau dasar hutan.
Warsidah, dkk [1] melaporkan bahwa Avicenna lanata
adalah jenis pohon mangrove yang mendominasi
hutan mangrove di daerah Bakau Kecil Mempawah.
Serasah daun mangrove memilik peran penting dalam
siklus kehidupan biota di ekosistem mangrove,
menjadi sumber nutrisi bagi organisme atau
mikrorganisme agar dapat menjaga kelangsungan
hidupnya. Makrozoobenthos merupakan konsumen
pertama yang menguraikan daun mangrove dari daun
utuh menjadi kepingan atau remahan daun dalam
ukuran yang lebih kecil. Yulma dkk [2] menyatakan
bahwa remahan atau serasah daun mangrove
selanjutnya akan diuraikan oleh keberadaan bakteri
pengurai, dengan kemampuannya mempercepat
penguraian serasah daun, sehingga mengakibatkan

serasah kehilangan bobot yang besar pada masa
minggu pertama.

Sejumlah mikroorgansime, bakteri dan jamur
berperan utama dalam penguraian serasah daun di
ekosistem mangrove. Kathiresan dan Bingham [3]
menyatakan bahwa pada umumnya bakteri pengurai
serasah daun adalah dari gram negatif. Hanya sekitar
10% saja bakteri bersifat gram positif  dari jumlah total
populasi bakteri laut dan sedimen mangrove. Bakteri
gram negatif  yang berbentuk batang dan mampu
melakukan aktivitas gerakan dengan flagella yang
mendominasinya, sedangkan bakteri berbentuk kokus
keberadaannya lebih sedikit. Penelitian Yahya, dkk [4]
menunjukkan bahawa mikroorganisme pengurai
serasah daun mangrove paling banyak ditemukan pada
perairan dan substrat tanah di ekosistem mangrove.

Ekosistem mangrove yang ada di Desa Sungai
Bakau Kecil memiliki luasan sekitar ± 21,6 ha, sangat
potensial dan didominasi oleh jenis Avicennia lanata.
Jenis ini umumnya berada di zonasi terdepan pada
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ekosistem mangrove. International Union for
Conservation of  Nature and Natural Resources
(IUCN) menyatakan bahwa A. lanata dan beberapa
spesies lainnya sebagai salah satu komunitas di hutan
mangrove berpotensi rawan  punah di masa yang akan
datang [5]. Kegiatan budidaya/tambak perikanan,
perkebunan dan pemukiman penduduk memegang
peran utama dalam kerusakan tersebut. Dalam
penelitian Setyawan et al [6] melaporkan bahwa A.
lanata banyak diburu sebagai bahan baku industri
pangan, sedangkan keberadaan komunitasnya dalam
ekosistem mangrove antara lain sebagai pelindung
pantai, siklus hara dan menjadi tempat perlindungan
ikan dan biota ekosistem mangrove lainnya.

Marlangen MSR, dkk [7] dari lokasi yang sama
menemukan pada mangrove Avicennia sp. diperoleh
sebanyak 42 isolat jamur endofit murni, terdiri dari
sebanyak 19 isolat berasal dari daun serasah, dan
sebanyak 18 isolat jamur berasal dari daun tua Lanata
sp. serta sebanyak 5 isolat berasal dari daun muda
Avicennia sp. Warsidah, dkk [1] menemukan bakteri
pengurai serasah A. lanata di wilayah ini antara lain
genus bakteri yaitu Azotobacter, Alcaligenes,

Actinobacillus, Bacillus, Kurthia, Sporosarcina, Listeria,
Corynebacterium, Pseudomonas, Serratia, dan Vibrio.
Mohammad [8] melaporkan bahwa pada siklus hara,
serasah daun akan memberikan kontribusi terbesar
bagi kesuburan lingkungan mangrove. Kecepatan
dekomposisi dari serasah daun mangrove akan sangat
menentukan tingkat kesuburan ekosistem tersebut.
Dalam penelitian ini, akan ditentukan besarnya laju
penguraian serasah daun A lanata oleh mikroorganise
pengurai yang sebelumnya telah diidentifikasi oleh
Warsidah, dkk [1], juga kajian tentang parameter fisika
kimia lingkungan yang kemungkinan berpengaruh
terhadap proses peruraian serasah daun A. lanata.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di bulan Juli - September 2018,
berlokasi di Sungai Bakau Kecil, Kabupaten
Mempawah, Kalimantan Barat (Gambar 1).
Penentuan laju peruraian serasah daun A. lanata
dilakukan di Laboratorium Jurusan Ilmu Kelautan
FMIPA Universitas Tanjungpura, Pontianak.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Peralatan dan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara

lain neraca  analitik Memmert, Water Quality Checker
AZ 8603, peralatan gelas yang umum digunakan, hot
plate Faithful SH-2A, litter trap 1 inchi ukuran 1x1
meter, litter bag ukuran 2 kg, mikroskop Binokuler XSZ
107 BN, pinset, sedangkan bahan-bahan yang

digunakan antara lain adalah serasah daun A. lanata,
alkohol 96% E-merck.

Prosedur Kerja
Pengumpulan serasah

Serasah daun segar dikumpulkan dengan
menggunakan metode littertrap (jaring penampung
serasah) berukuran 2 x 2 m dan diletakan pada setiap
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vegetasi A. lanata [9]. Jaring ini ditempatkan pada 2
stasiun pengamatan, di mana setiap stasiun terdapat 6
buah jaring untuk menempatkan serasah daun segar,
jadi total terdapat sebanyak 12 buah littertrap
penampung. Sampel serasah daun yang terkumpul
selanjutnya ditempatkan ke dalam kantong serasah dan
disimpan pada permukaan tanah hutan selama 15 hari.

Pengambilan sampel
Sampel daun serasah A. lanata diambil dari kantung

serasah dan ditempatkan dalam plastik mika, untuk
selanjutnya dibawa ke laboratorium.

Pengukuran laju dekomposisi serasah
Laju penguraian serasah daun A. lanata dihitung

dengan menggunakan teknik dan metode yang
digunakan [10] yaitu dengan mengambil 3 kantong
serasah dalam selang waktu 15 hari, sehingga
berjumlah 4 kali pengambilan dalam waktu 60 hari.
Selanjutnya dibersihkan dari lumpur dan kotoran lalu
dipanaskan dalam oven bersuhu 105°C selama 2x 24
jam, berat kering dihitung dengan timbangan analitik.
Persentase laju penguraian dapat menggunakan
persamaan Bonruang [11] dan Indriani [12].

Y = x100%
Keterangan :

Y = Persentase yang terurai
BA = Berat Awal
BK = Berat Akhir
Untuk memperoleh nilai laju penguraian per hari

menggunakan persamaan berikut:

X =

Keterangan :
X = Nilai laju peruraian serasah perhari
Y = Persentase serasah yang mengalami

peruraian
BK = Periode waktu pengamatan

Pengukuran parameter lingkungan
Pengukuran faktor fisika kimia lingkungan hutan

mangrove Bakau Kecil dilakukan dengan
menggunakan Water Quality Checker AZ 8603.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecepatan penguraian serasah daun mangrove
menentukan tingkat kesuburan dari ekosistem
tersebut. Keterlibatan peran mikroorganisme dari
bakteri dan jamur juga menjadi salah satu faktor yang

menentukan kecepatan peruraian serasah daun A.
lanata. Isolat bakteri dari serasah daun mangrove dari
penelitian sebelumnya oleh Warsidah [1] memiliki jenis
dan jumlah yang beranekaragam, walaupun beberapa
di antaranya ada yang mendominasi dalam suatu
lingkungan. Beberapa jenis bakteri juga ditemukan
pada hampir semua jenis serasah mangrove, seperti
Bacillus sp yang juga ditemukan di wilayah yang sama.
Tetapi ada juga spesies bakteri yang spesifik hanya
ditemukan pada jenis mangrove tertentu saja seperti
Nocardiae, Actinobacilus, Staphylococcus, Corynebacterium,
Clostridium, Plesiomonas, Pseudomonas, dan Streptococcus.

Bakteri pengurai daun mangrove memegang peran
penting dalam siklus daur ulang serasah daun
mangrove. Keberadaan mikroorganisme seperti
bakteri pengurai tidak hanya mendegradasi unsur
utama serasah daun mangrove tetapi dapat mengubah
dari hasil degradasi menjadi unsur hara yang siap
untuk dimanfaatkan bagi kelangsungan hidup tanaman
mangrove lainnya. Unsur Nitrogen, Sulfur, Karbon
dan Posfor adalah beberapa unsur hara yang sangat
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman mangrove
[13]. Khanh dkk [14] menyampaikan bahwa bahan
organik dari serasah mudah terlarut dalam air pada
umumnya memiliki struktur yang sederhana antara
lain seperti amilosa, proteoase, glukosa, fenol, dan asam
amino. Sementara bahan yang sukar terurai dan sukar
larut umumnya terdiri dari lignin, lupeol, selulosa dan
xylan.

Laju penguraian serasah dan akan meningkatkan
ketersediaan bahan  organik di ekosistem mangrove,
dapat digunakan dalam pertumbuhan dan
perkembangan organisme dalam lingkungan tersebut.
Ketersediaan bahan organik pada serasah mangrove
dapat mempercepat aktivitas bakteri dalam proses
dekomposisi di perairan. Polunin [15] mengatakan
bahwa meningkatnya laju peruraian  serasah daun
mangrove dipengaruhi oleh peran mikroorganisme,
seperti jamur dan bakteri, sebagai pengguna dari
bahan organik tersebut sebagai substrat untuk sumber
energi bakteri. Beberapa kandungan bahan organik
dari serasah daun yang dapat dijadikan sebagai substrat
mikroorganisme adalah nitrogen dan posfor [16], [17].

Dari pengamatan pada serasah daun A. lanata di
lokasi penelitian ini menunjukkan bahwa penyusutan
bobot dan volume A. lanata terjadi dari hari ke 0 – 60,
seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Penyusutan
bobot kering serasah daun mangrove A. lanata yang
terbesar terjadi pada hari ke 15 di lokasi I, yaitu
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penyusutan mencapai 6,9 gram. Penurunan bobot
kering serasah daun tertinggi terjadi setelah  15 hari
pertama ini karena meningkatnya aktivitas bakteri
pengurai serasah daun mangrove A. lanata yang ada di
dalam kantong serasah  [18]. Peningkatan aktivitas
bakteri pengurai ini disebabkan oleh tersedianya
substrat yang banyak serta keanekaragaman jenis biota
mangrove dari serasah daun A. lanata.

Pada hari ke 60 bobot berat kering serasah daun
pada lokasi I adalah sebesar 3,31 gr dan lokasi II
sebesar 3,63 gr, merupakan nilai penyusutan terendah
dari serasah daun A. lanata. Hari ke 60 mengalamai
penyusutan yang sangat kecil disebabkan
berkurangnya aktivitas bakteri pengurai dalam
menguraikan serasah daun A. lanata, seiring dengan
berkurangnya jumlah substrat dari serasah daun
tersebut yang digunakan oleh bakteri sebagai sumber
energi.

Tingginya laju peruraian serasah mangrove sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan jenis dan jumlah bahan
organik dan mikroorganisme pengurai [19]. Laju
peruraian A. lanata mengalami penurunan yang besar
pada hari ke 60, kemungkinan karena pada masa ini,
serasah daun sudah kehilangan banyak komponen
organiknya. Seperti yang ditunjukkan dalam penelitian
Yulma, dkk [2] dan Lestarina [20]; bahwa menurunnya
laju peruraian seiring dengan lamanya periode waktu
pengamatan disebabkan oleh semakin sedikitnya
bahan organik tersedia, sehingga jumlah
mikroorganisme pengurai serasah daun mangrove juga
ikut menurun. Beberapa faktor yang juga sangat
berperan dalam peruraian serasah daun ini antara lain
adalah jenis mangrove dan kondisi parameter perairan
atau sedimen di wilayah penelitian [21].

Gambar 2. Grafik penyusutan berat kering serasah daun A. lanata
Ket : ST I = Stasiun I, ST II = Stasiun II

Menurut Yunasfi [22] melambatnya proses
perurairan dari serasah daun A. lanata disebabkan
karena berkurangnya bakteri dekomposer dari daun
segar atau yang berada di lingkungan serasah daun
mangrove tempat daun jatuh, akibatnya nutrisi yang
dibutuhkan oleh bakteri decomposer tersebut tidak
dapat tercukupkan dari bahan organik daun mangrove
tersebut. Selanjutnya Wahyuni [23] menyatakan bahwa
serasah daun mangrove yang kaya nutrien akan lebih

cepat mengalami perurairan. Siklus atau proses
penguraian serasah daun mangrove selanjutnya
menghasilkan nutrien yang akan digunakan kembali
oleh tumbuhan serta sebagiannya akan terbawa atau
larut dalam perairan di sekitarnya.

Berdasarkan hasil perhitungan, laju peruraian
serasah daun A. lanata dapata ditentukan seperti
ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Laju penguraian Serasah daun A. lanata
Hari
ke- Stasiun Dekomposisi

Serasah (gram)
Dekomposisi
Serasah (%)

Dekomposisi/(gra
m/hari)

Dekomposisi/
(% /hari)

15 Stasiun I 3,1 31 0,206 2,06
Stasiun II 2,86 28,6 0,19 1,90

30 Stasiun I 5,16 51,6 0,172 1,72
Stasiun II 4,77 47,7 0,159 1,59

45 Stasiun I 6,11 61,1 0,136 1,36
Stasiun II 5,75 57,5 0,128 1,28

60 Stasiun I 6,69 66,9 0,112 1,12
Stasiun II 6,37 63,7 0,106 1,06

Serasah daun A. lanata yang mengalami proses
penguraian menunjukkan bahwa bakteri pengurai
memiliki kemampuan dalam mempercepat proses
dekomposisi [24]. Penurunan bobot kering serasah
daun A.lanata pada lokasi I yaitu sebesar 0,112 g
selama 60 hari pengamatan dengan nilai persentase
bobot serasah yang terdekomposisi adalah 66,9% atau
1,12% per hari. Lokasi II mencapai 0,106 g selama 60
hari pengamatan dengan nilai persentase bobot
serasah yang terdekomposisi adalah 63,7% atau 1,06%
per hari. Lokasi I memiliki laju dekomposisi tertinggi
pada hari ke 60 yang mencapai 66,9%. Persentase
bobot serasah daun yang terdekomposisi pada setiap

lokasi menunjukkan terjadinya perlambatan
penurunan dibandingkan hari pengamatan lainnya
[25].

Intensitas cahaya matahari adalah salah satu faktor
yang berperan dalam ekosistem mangrove. Adanya
tutupan kanopi hutan yang luas dapat menghalangi
masuknya cahaya matahari, sehingga intensitas cahaya
berkurang, seperti ditunjukkan pada Stasiun 1 yang
memiliki tutupan kanopi lebih besar indikasi
parameter lingkungannya seperti suhu, salinitas, pH
dan Oksigen terlarut (DO) lebih tinggi daripada
stasiun II.

Tabel 2. Parameter Lingkungan pada Lokasi I dan Lokasi II

Stasiun

Parameter Fisika dan Kimia Perairan

Suhu
(°C)

Salinitas
(ppt) pH Oksigen Terlarut

(mg/l)

Stasiun I 32,0 12,7 6,97 3,33
Stasiun II 30,6 10,6 7,17 3,75

Suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut
mempengaruhi keberadaan bakteri dekomposer
serasah daun mangrove A. lanata. Menurut Simamora
HP, dkk [26] bahwa parameter fisika - kimia seperti
pH, suhu, salinitas dan DO tersebut diduga
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
bakteri dan biota mangrove lainnya yang
mempengaruhi laju dekomposisi serasah mangrove.

Pada penelitian ini, nilai suhu berkisar antara 30,6 -
32,0oC dan masih tergolong dalam kisaran suhu
optimum untuk biota di ekosistem mangrove yaitu 28-
32C [27], demikian juga dengan besaran pH dari hasil
pengamatan yang berkisar antara 6.97-7.17 masih
dalam range pH optimum ekosistem mangrove yaitu

sebesar 7.0-8.5 [27], salinitas 12.7 – 10.6 permil masih
berada pada kondisi optimum salinitas mangrove
dengan nilai maksimal 34 permil [27]. Oksigen terlarut
(DO) 3,33-3.75 hasil pengukuran menunjukkan nilai
yang tidak optimum karena nilainya < 5, hal ini
kemungkinan disebabkan karena pengukuran
parameter ini  dilakukan pada waktu siang hari, di
mana biota mangrove melakukan aktivitas
metabolismenya yang membutuhkan oksigen.

Kondisi ini menunjang berlangsungnya proses
penguraian dengan menganggap bahwa serasah daun
mangrove adalah bahan dasar dalam metabolisme.
Suhu lingkungan perairan secara langsung akan
mempengaruhi sifat fisiologis  mikroorganisme dalam
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lingkungan yang sama, di mana secara langsung akan
mempengaruhi aktivitas enzim, sehingga jika suhu
meningkat maka aktivitas enzim juga akan semakin
meningkat, dengan demikian proses peruraian serasah
pun menjadi makin cepat juga [12].

Pengukuran salinitas dalam penelitian ini sebesar
10,6 - 12 % dimana stasiun 2 dengan adanya pengaruh
air laut, salinitasnya lebih tinggi daripada stasiun 2 yang
dekat dengan pemukiman. Tingginya salinitas di suatu
lingkungan akan berdampak terhadap kelimpahan dan
keanekaragaman bakteri [28]. Sedangkan menurut
Mallin et al., [29] dan Langenheders [30] bahwa
meningkatnya derajat salinitas akan menghambat
pertumbuhan dan perkembangan koloni bakteri yang
berakibat pada menurunnya aktivitas bakteri sehingga
memungkinkan terjadinya shock osmotic atau toksis.

Besaran pH di wilayah pengamatan sebesar 6,97 -
7,17 masih berada dalam kisaran pH pertumbuhan
yang optimum untuk mikroorganisme yaitu 5,6 - 9,4
pH optimum adalah kisaran pH yang masih layak
untuk terjadinya aktivitas penguraian serasah daun
mangrove. Dalam penelitian Aksornkoae [31]
menunjukkan jenis enzim yang paling berperan dalam
peruraian serasah mangrove adalah enzim selulase,
kerjanya tergantung oleh pH dan umumnya memiliki
pH yang selektif. Perubahan pH atau ketidakstabilan
pH akan mempengaruhi terjadinya perubahan tingkat
ionisasi dalam aktivitas enzim ataupun substrat dan
akan berpengaruh langsung terhadap berlangsungnya
proses penguraian dalam ekosistem mangrove.

Pada stasiun pengamatan terdeteksi nilai DO
berkisar 3,33 - 3,75 mg/l. Semakin tinggi produksi
serasah, semakin tinggi kebutuhan oksigen untuk
melangsungkan proses penguraiannya [32]. Kedua
stasiun termasuk dalam golongan substrat berlumpur
sehingga bahan organiknya melimpah dan akan
meningkatkan pemakaian oksigen, sehingga DO
menjadi lebih rendah.

Dari penelitian di waktu dan lokasi yang sama telah
dilaporkan oleh Warsidah, dkk [1] menunjukkan
kelimpahan bakteri pengurai serasah daun A. lanata
cukup tinggi yaitu 10 genus bakteri di stasiun 1 dan 8
genus bakteri di stasiun 2.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
laju peruraian serasah daun A. lanata semakin
menurun seiring dengan bertambahnya waktu karena

semakin berkurangnya senyawa organik dari serasah
yang dapat menunjang aktivitas bakteri dekompoeser.

Parameter fisika kimiawi lingkungan seperti DO,
suhu, temperatur dan salinitas menunjukkan kisaran
nilai yang optimum untuk pertumbuhan bakteri
dekomposer serasah.
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